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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Kesenian Debus merupakan salah satu warisan budaya masyarakat 

Kabupaten Pandeglang yang memiliki nilai historis, spiritual, sosial, dan seni 

pertunjukan. Debus tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga menjadi 

simbol identitas budaya masyarakat Banten yang diwariskan secara turun-temurun. 

Keberadaan Debus hingga saat ini menunjukkan bahwa kesenian tersebut masih 

memiliki tempat dalam kehidupan masyarakat meskipun berada di tengah 

perkembangan zaman yang semakin modern. 

Berdasarkan teori revitalisasi Anthony F.C. Wallace, kesenian Debus 

mengalami proses revitalisasi sebagai respons terhadap berbagai perubahan sosial 

dan budaya. Modernisasi, perkembangan teknologi, serta perubahan pola hiburan 

masyarakat menyebabkan terjadinya penurunan minat terhadap kesenian 

tradisional. Kondisi tersebut mendorong masyarakat dan pelaku Debus untuk 

melakukan berbagai upaya agar kesenian ini tetap hidup dan dapat diterima oleh 

generasi masa kini. 

Revitalisasi Debus di Kabupaten Pandeglang dilakukan melalui 

pengembangan bentuk pertunjukan tanpa menghilangkan nilai-nilai tradisional 

yang menjadi ciri khasnya. Salah satu bentuk revitalisasi terlihat pada 

penyelenggaraan pertunjukan Debus dalam acara budaya seperti Selendang Sutra 

tahun 2023 yang menggabungkan unsur tari dengan atraksi Debus. Upaya tersebut 
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menjadi langkah penting dalam memperkenalkan Debus kepada masyarakat yang 

lebih luas, khususnya generasi muda. 

Keberlangsungan kesenian Debus dipengaruhi oleh berbagai faktor 

pendukung dan penghambat. Faktor pendukung meliputi peran guru Debus, 

komunitas seni, masyarakat, dan pemerintah daerah yang terus berupaya menjaga 

serta mengembangkan kesenian ini melalui pembinaan, festival budaya, dan 

kegiatan pelestarian budaya. Adapun faktor penghambat meliputi berkurangnya 

minat generasi muda, terbatasnya ruang pertunjukan, serta pengaruh budaya 

populer yang semakin mendominasi kehidupan masyarakat. 

Dengan demikian, revitalisasi kesenian Debus di Kabupaten Pandeglang 

dapat dikatakan berhasil menjaga eksistensi Debus sebagai warisan budaya yang 

tetap relevan di era modern. Pelestarian yang berkelanjutan melalui regenerasi, 

pendidikan budaya, dokumentasi, serta dukungan pemerintah dan masyarakat 

menjadi kunci utama agar kesenian Debus tetap berkembang dan mampu 

mempertahankan identitas budaya masyarakat Pandeglang pada masa yang akan 

datang. 
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